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KORELASI TINGGI BADAN DENGAN UKURAN PANJANG DAN 

LEBAR TELAPAK TANGAN PADA SUBRAS DEUTROMELAYU 

Nurul Ilmi Rahmatullah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Tinggi badan merupakan parameter penting baik dalam medikolegal 

untuk identifikasi individu maupun untuk perawatan pasien dalam penilaian status nutrisi. 

Pertumbuhan tinggi badan individu dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

ras. Perbedaan ras dapat menyebabkan perbedaan tinggi badan individu. Mayoritas 

penduduk Indonesia adalah subras Deutromelayu. Pada individu dengan kondisi khusus 

seperti pasien patah tulang esktremitas bawah, pengukuran tinggi badan tidak dapat 

dilakukan seperti biasa. Kondisi seperti itu mencetuskan berkembangnya ide perkiraan 

tinggi badan menggunakan segmen tubuh lain, selanjutnya diubah menjadi suatu rumus 

model prediksi tinggi badan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi tinggi 

badan dengan ukuran panjang dan lebar telapak tangan pada subras Deutromelayu.    

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan 

desain cross sectional. Penelitian ini melibatkan 112 mahasiswa PSPD Universitas 

Sriwijaya subras Deutromelayu (36 laki-laki dan 76 perempuan). Pengukuran panjang 

telapak tangan  dan lebar telapak tangan dilakukan menggunakan vernier caliper. Tinggi 

badan diukur menggunakan microtoise. Data dianalisis menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov, uji korelasi Pearson dan uji regresi linear sederhana. 

Hasil Penelitian: Panjang telapak tangan memiliki korelasi positif yang signifikan 

terhadap tinggi badan dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,703 hingga 0,831 

(p<0,05). Lebar telapak tangan berkorelasi positif yang signifikan dengan tinggi badan, 

koefisien korelasi berkisar antara 0,410 hingga 0,440 (p<0,05). Dalam penelitian ini 

diperoleh sejumlah persamaan regresi linear, dengan Standard Error of Estimate (SEE) 

berkisar antara 2,779  hingga 5,120 (p<0,05). 

 

Kesimpulan: Tinggi badan berkorelasi positif kuat dengan panjang telapak tangan dan 

berkorelasi positif sedang dengan lebar telapak tangan pada subras Deutromelayu. 

Kata kunci: panjang tangan, lebar tangan, tinggi badan, subras Deutromelayu 

 



CORRELATION BETWEEN HANDLENGTH, HANDBREADTH AND 

STATURE IN DEUTROMALAY SUBRACE 

 

Nurul Ilmi Rahmatullah, Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

 

Background: Stature is an important parameter, both in medicolegal for individual 

identification and for patient care in assessing nutritional status. Stature growth is 

influenced by many factors, one of which is race. Racial differences can cause differences 

in individual stature. The majority of the population of Indonesia is Deutromalay 

subrace. In individuals with certain conditions such as patients with lower limb fractures, 

stature measurements cannot be carried out as usual. Such conditions trigger the 

development of the idea of estimating stature using other body segments, which are then 

transformed into a formula for stature predictions models. This study aims to determine 

the correlation of stature with the handlength and handbreadth in the Deutromalay 

subrace. 

Methods: This study was an observational descriptive study with a cross sectional 

design. This study involved 112 medical students of Sriwijaya University from 

Deutromalay subrace comprising of 36 males and 76 females. The measurement of hand 

length and hand breadth were carried out using a vernier caliper. Stature was measured 

using microtoise. Data were analyzed using Kolmogorov-Smirnov normality test, Pearson 

correlation test and simple linear regression test.   

Results: Handlength had a significant correlation with stature with a coefficient 

correlation ranging from 0,703 to 0,831 (p<0,05). The handbreadth was significantly 

positively correlated with stature, the correlation coefficient ranges from 0.410 to 0.440 

(p<0.05). In this study a number of linear regression equations were obtained, with the 

Standard Error of Estimate (SEE) ranging from 2.779 to 5.120 (p <0.05). 

 

Conclusion: Statures had a strong positive correlation with the handlength and a 

moderate positive correlation with the handbreadth in the Deutromalay subrace. 

Keywords: hand length hand breadth, stature, Deutromalay subrace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tinggi badan adalah hasil pengukuran tulang-tulang penyusun poros 

tubuh (The body axis), yang diukur dari vertex (puncak kepala) sebagai titik 

tertinggi ke tuberositas calcanei pada tulang calcaneus sebagai titik 

terendah. Pengukuran tinggi badan normalnya dilakukan dengan cara berdiri 

tegak dan diukur dengan menggunakan alat pengukur tinggi badan seperti 

microtoise (Varu, 2015). 

Tinggi badan merupakan salah satu parameter antropometri  yang 

sangat penting. Tinggi badan dapat digunakan untuk perawatan pasien 

seperti menentukan luas permukaan tubuh untuk penentuan dosis obat, 

menentukan status gizi pasien dengan melakukan perhitungan Indeks Massa 

Tubuh (IMT), serta menghitung kebutuhan energi pasien. Selain itu, tinggi 

badan sering digunakan untuk keperluan antropologi forensik dan 

medikolegal. Penentuan tinggi badan dalam ilmu forensik merupakan suatu 

langkah utama dalam proses identifikasi jenazah yang tidak dikenal (Pratiwi, 

2018). 

Terdapat beberapa kondisi yang menyebabkan pengukuran tinggi 

badan tidak dapat dilakukan seperti pada pasien yang memiliki kelainan 

anatomi berupa disabilitas atau deformitas pada ekstremitas, penyakit 

genetik yang mempengaruhi proporsi tubuh dan keadaan patologis lainnya 

seperti pasien amputasi, pasien paralisis dan pasien lansia yang tidak bisa 

berdiri tegak. Pada kasus forensik, pengukuran tinggi badan tidak dapat 

dilakukan ketika hanya sebagian tubuh saja yang ditemukan seperti pada 

korban mutilasi (Kusuma dan Rosidi, 2018).   

Berbagai kondisi tersebut mencetuskan berkembangnya ide perkiraan 

tinggi badan sehingga tinggi badan dapat diketahui tanpa mengukur secara 

langsung melainkan menggunakan segmen tubuh lain yang diubah menjadi 

suatu rumus model prediksi sebagai prediktor tinggi badan. Hubungan 
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dimensi antara segmen tubuh dan tinggi telah menjadi fokus ilmuwan, ahli 

anatomi dan antropolog selama bertahun-tahun. Segmen tubuh yang dapat 

digunakan seperti panjang segmen tulang panjang yaitu humerus, radius, 

ulnar, femur, tibia, dan fibula bahkan tulang yang berukuran kecil sekalipun 

seperti carpal, metacarpal, dan phalanx yang menyusun struktur telapak 

tangan. Telapak tangan merupakan salah satu parameter tubuh yang dapat 

digunakan untuk mengukur tinggi badan. Dimensi telapak tangan sendiri 

dapat dibagi menjadi dua ukuran yaitu panjang dan lebar dari telapak 

tangan.  Penelitian sebelumnya telah melaporkan efektivitas penggunaan 

panjang dan lebar tangan sebagai prediktor tinggi badan (Geetha dkk, 2015).  

Khan dkk (2017) yang melakukan penelitian untuk mengetahui 

korelasi tinggi badan berdasarkan panjang dan lebar telapak tangan 

menunjukkan korelasi yang sangat kuat pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Khasmir di Srinagar, India. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Uhrova dkk (2014) juga menunjukkan korelasi yang kuat antara tinggi 

badan dengan dimensi telapak tangan pada populasi dewasa muda di 

Slowakia, Eropa Tengah.  

Korelasi yang didapatkan dalam suatu populasi tidak serta merta dapat 

menghasilkan korelasi yang sama untuk populasi lainnya, sehingga 

penelitian korelasi tersebut harus dikembangkan untuk setiap populasi. Hal 

ini disebabkan tinggi badan manusia mempunyai variasi yang berbeda 

antara satu individu dengan individu lainnya. Variasi tersebut terjadi karena 

kencenderungan yang dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, nutrisi, ras, etnis 

serta suku bangsa (Chairani, 2016). 

Penduduk Indonesia tersusun atas berbagai macam ras yang secara 

turun temurun membentuk variasi suku bangsa yang terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu subras Protomelayu dan subras Deutromelayu yang 

tergolong dalam Ras Melayu Mongoloid. Penduduk Indonesia yang 

termasuk subras Deutromelayu terdiri dari suku bangsa Aceh, 

Minangkabau, Bugis, Makassar, Sasak,  Bali, Melayu dan Jawa. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, suku bangsa terbanyak yang 
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termasuk subras Deutromelayu yang terdata di kota Palembang antara lain 

suku Palembang, Jawa dan Melayu. Suku Palembang merupakan suku 

bangsa dengan jumlah penduduk terbanyak di Palembang dari semua suku 

bangsa tersebut. 

Penelitian mengenai korelasi tinggi badan berdasarkan panjang dan 

lebar telapak tangan telah dilakukan di Indonesia sebelumnya, namun data 

pada subras Deutromelayu masih belum tersedia sehingga penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan. Penelitian ini akan dilakukan dengan subjek 

mahasiswa berusia 20 tahun ke atas karena usia tersebut merupakan usia 

puncak tinggi badan individu dan tulang berhenti tumbuh pada usia tersebut. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang tergolong subras 

Deutromelayu di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya, Palembang, Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian in adalah apakah terdapat korelasi antara tinggi 

badan dengan panjang dan lebar telapak tangan pada subras Deutromelayu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 

panjang dan lebar telapak tangan dengan tinggi badan pada subras 

Deutromelayu. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui rerata tinggi badan, panjang dan lebar telapak tangan 

pada individu subras Deutromelayu. 

2. Menganalisis korelasi panjang dan lebar telapak tangan dengan 

tinggi badan pada individu subras Deutromelayu. 
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3. Menentukan model prediksi untuk tinggi badan berdasarkan 

panjang dan lebar telapak tangan pada individu subras 

Deutromelayu. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi 

panjang telapak tangan, lebar telapak tangan dan tinggi badan pada individu 

subras Deutromelayu. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi ilmiah 

mengenai kesesuaian hasil penelitian dengan teori yang digunakan 

dalam memperkirakan tinggi badan berdasarkan panjang dan lebar 

telapak tangan.  

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang metode penelitian, informasi 

ilmiah di bidang anatomi dan antropometrik serta menerapkan ilmu 

pengetahuan yang didapat. 

2. Menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk dijadikan sebagai data 

dasar atau referensi dalam melakukan penelitian di bidang anatomi 

dan antropologi. 
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